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Abstract

The low ability of students to read and memorize the Qur’an remains a challenge in girls’
Islamic boarding schools at the secondary level. One effective method to address this issue is
the wahdah method, which emphasizes repeating each verse until memorized correctly. This
study aims to: (1) analyze the Qur’an reading and memorization learning process at Pondok
Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 Bahrul Ulum; (2) examine the teacher’s role in
providing stimulus, correction, and reinforcement; and (3) evaluate the effectiveness of
Qur’an memorization instruction from a behaviorist perspective. This qualitative study used a
case study approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation, and analyzed descriptively to describe the learning practices and teacher roles
in the memorization process. The results show that tahfidz learning in this pesantren follows
systematic stages: habituation, repetition, recitation submission, and review (muraja’ah).
Teachers actively provide stimulus, correction, and reinforcement, forming consistent student
learning behavior and strengthening memorization. The application of behaviorist principles,
especially drill and positive/corrective reinforcement, effectively enhances students’ reading,
memorization, and discipline. In conclusion, the wahdah method combined with teacher
stimulus and reinforcement fosters optimal learning habits. The findings imply the importance
of integrating behaviorist principles into tahfidz teaching to improve the effectiveness and
quality of Qur’an learning in Islamic boarding schools.

Keywords : Tahfidz Learning; Wahdah Method; Behaviorism; Stimulus; Reinforcement;
Girls’ Pesantren
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Abstrak

Fenomena rendahnya kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an di kalangan santri
masih menjadi tantangan di pesantren putri tingkat menengah. Salah satu metode yang dinilai
efektif untuk mengatasi masalah ini adalah metode wahdah, yang menekankan pengulangan
ayat demi ayat hingga hafal secara benar. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
proses pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ummu Zainab
Annajiyah 2 Bahrul Ulum; (2) mengetahui peran guru dalam memberikan stimulus, koreksi,
dan reinforcement terhadap santri; serta (3) mengevaluasi efektivitas pengajaran tahfidz
berdasarkan perspektif teori behaviorisme. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif naratif untuk menggambarkan praktik
pembelajaran dan peran guru dalam proses hafalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran tahfidz di pesantren ini berlangsung sistematis melalui tahapan pembiasaan,
pengulangan, setoran hafalan, dan muraja’ah. Guru berperan aktif dalam memberikan
stimulus, koreksi, dan reinforcement, sehingga perilaku belajar santri terbentuk konsisten dan
hafalan semakin kuat. Penerapan prinsip behaviorisme, khususnya pengulangan (drill) dan
reinforcement positif/korektif, terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca, hafalan,
dan kedisiplinan santri. Kesimpulannya, metode wahdah yang dikombinasikan dengan peran
guru dalam memberikan stimulus dan reinforcement mampu membentuk kebiasaan belajar
santri secara optimal. Implikasi temuan ini menunjukkan pentingnya integrasi prinsip
behavioristik dalam pengajaran tahfidz untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas
pembelajaran Al-Qur’an di pesantren.

Kata kunci : Pembelajaran Tahfidz; Metode Wahdah; Behaviorisme; Stimulus;
Reinforcement; Pesantren Putri

PENDAHULUAN
Fenomena rendahnya kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an di kalangan
sebagian santri masih menjadi persoalan serius dalam dunia pendidikan pesantren. Tidak
sedikit santri menghadapi kesulitan dalam melafalkan huruf dengan benar, menjaga
konsistensi hafalan, serta mempertahankan motivasi untuk istiqamah dalam proses menghafal.
Kondisi ini diperparah dengan adanya berbagai hambatan seperti keterbatasan waktu,
benturan jadwal dengan pendidikan formal, hingga kurangnya variasi metode pengajaran
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik (Sakinah & Hasan, 2024) (Muflihah &
Nasution, 2025). Padahal, kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an bukan hanya
menjadi tradisi pesantren, melainkan juga bagian penting dari pembentukan akhlak,
spiritualitas, dan kompetensi religius santri di era modern. Al-Qur’an sendiri menegaskan
kemudahan sekaligus pentingnya mempelajari kitab suci, sebagaimana firman Allah dalam
QS. Al-Qamar ayat 17:
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Al-Furgan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya
Volume 4 Nomor 5 September (2025)

1653



“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran?”’ (Simanjuntak, 2023).

Pondok Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang
merupakan lembaga pendidikan yang menaruh perhatian serius terhadap kualitas
pembelajaran Al-Qur’an. Sistem pembelajaran di pesantren ini menekankan pendampingan
intensif agar santri mampu membaca Al-Qur’an secara tartil sekaligus membangun hafalan
yang kuat. Salah satu metode khas yang diterapkan adalah metode wahdah, yaitu menghafal
ayat Al-Qur’an dengan cara mengulang satu ayat secara berulang-ulang hingga benar-benar
hafal sebelum melanjutkan ke ayat berikutnya. Metode ini diyakini efektif dalam membentuk
hafalan yang konsisten dan mendalam karena menekankan penguatan bertahap melalui
pengulangan dan pembiasaan.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti memandang penting adanya kajian yang
secara khusus menelaah praktik pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an melalui
metode wahdah. Sejumlah penelitian sebelumnya memang menunjukkan efektivitas metode
ini dalam memperkuat hafalan melalui pengulangan sistematis, konsistensi muraja’ah, serta
pengelolaan waktu yang baik (Farizqi et al., 2025) (Qomariana & Adkha, 2019) (Maulana et
al., 2025). Akan tetapi, penelitian yang secara mendalam menelaah penerapan metode wahdah
di lingkungan pesantren putri tingkat menengah masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini berupaya menghadirkan analisis lebih kontekstual dan teoritis mengenai
bagaimana metode wahdah diterapkan dalam praktik sehari-hari di pesantren.

Sejumlah penelitian terdahulu memang telah mengkaji strategi pembelajaran tahfidz,
namun sebagian besar lebih menekankan pada metode talaqqi. Misalnya, penelitian
(Parlaungan et al., 2022) dan (Kartika, 2019) menekankan efektivitas talaqqi di tingkat
pendidikan dasar, sementara (Hartati et al., 2025) dan (Savira, 2024) menyoroti penerapan
talaqqi pada anak usia dini. Penelitian (Sahfitri et al., 2023) serta (Istikomah & Syukroni,
2025) membahas peran guru dalam pembelajaran tahfidz, tetapi tidak secara spesifik
mendalami praktik wahdah. Adapun penelitian (Riza et al., 2024) lebih fokus pada evaluasi
program, bukan dinamika proses pembelajaran harian. Oleh karena itu, masih terdapat
kesenjangan penelitian terkait analisis mendalam praktik wahdah dalam konteks pesantren
putri, khususnya pada tingkat menengah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis pembelajaran membaca dan menghafal

Al-Qur’an melalui metode wahdah dengan menggunakan perspektif teori behaviorisme. Teori
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ini relevan karena menekankan pada proses pembelajaran yang berfokus pada stimulus,
respon, dan pengulangan sebagai cara membentuk kebiasaan yang kuat. Ivan Pavlov
menjelaskan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui classical conditioning, yaitu hubungan
antara stimulus tertentu dengan respon yang berulang (Nafila et al., 2023). E.Thorndike
menambahkan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila didasarkan pada law of exercise
atau hukum latihan, di mana semakin sering perilaku diulang, semakin kuat asosiasi yang
terbentuk (Amsari & Mudjiran, 2018). B. F. Skinner kemudian mempertegas bahwa operant
conditioning melalui pemberian penguatan (reinforcement) positif maupun negatif akan
membuat perilaku tertentu lebih mungkin terulang (Andriani et al., 2022). Dalam konteks
tahfidz, stimulus berupa pembiasaan membaca ayat, respon berupa hafalan yang diulang, serta
penguatan berupa pujian atau koreksi dari guru, merupakan penerapan nyata behaviorisme.
Dengan demikian, metode wahdah tidak hanya sejalan dengan tradisi pesantren, tetapi juga
memiliki dasar teoritis kuat dalam pembentukan perilaku menghafal Al-Qur’an melalui
mekanisme behavioristik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk: (1) mengetahui proses
pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Ummu Zainab
Annajiyah 2 Bahrul Ulum; (2) mengetahui peran guru dalam memberikan stimulus, koreksi,
dan penguatan dalam proses hafalan santri; serta (3) menganalisis efektivitas pengajaran
membaca dan menghafal Al-Qur’an di pondok tersebut berdasarkan perspektif teori
behaviorisme. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi pengajar tahfidz dan pengelola pesantren, serta memperkaya literatur akademik

mengenai metode pengajaran Al-Qur’an yang efektif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, karena
fokus utamanya adalah memahami secara mendalam proses pengajaran membaca dan
menghafal Al-Qur’an, kendala yang dihadapi, serta strategi yang ditempuh oleh pengajar
untuk mengatasinya. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna dan
konteks yang tidak dapat diukur secara numerik (Nadhifah et al., 2023). Partisipan penelitian
terdiri atas guru tahfidz, kepala madrasah, serta siswa yang mengikuti program tahfidz dengan
teknik purposive sampling, karena mereka dianggap paling relevan dan mampu memberikan

informasi sesuai fokus penelitian.
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Instrumen penelitian meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan catatan
dokumentasi. Metode pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
langsung, dan dokumentasi, sebagaimana praktik penelitian pendidikan Islam sebelumnya,
misalnya studi tentang manajemen kurikulum tahfidz di pesantren Sumedang dan pengelolaan
program tahfidz untuk pengembangan karakter santri (Kohar & Asy, 2024)(Setiawan et al.,
2025).

Proses penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, yakni mulai dari 15 April
hingga 15 Juni 2025, yang mencakup tahap persiapan instrumen, pengumpulan data, analisis,
hingga verifikasi temuan. Analisis data menggunakan model interaktif Miles & Huberman,
yakni tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga hasil dapat
disajikan secara sistematis dan bermakna (Faridah & Asy’ari, 2024).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan
teknik sebagai strategi utama dalam memastikan kredibilitas temuan. Pendekatan ini sejalan
dengan literatur metodologi kualitatif yang menekankan pentingnya triangulasi sebagai upaya
menyeluruh dalam ilmu sosial (Hadi et al., 2021) serta praktik validasi di penelitian
pendidikan Islam modern (Masuwai et al., 2025). Oleh karena itu, melalui rancangan ini,
penelitian bertujuan menghasilkan temuan yang tidak hanya mendalam dan kontekstual, tetapi

juga valid dan bisa dipertanggungjawabkan secara akademis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Proses pembelajaran membaca dan menghaafal Al-Quran di PP. Ummu Zainab
Annajiyah 2 Bahrul Ulum

Proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an pada hakikatnya merupakan usaha

membentuk kebiasaan santri dalam membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an melalui
mekanisme pembiasaan, pengulangan, serta penguatan yang diberikan guru. Secara
teoritis, hal ini sejalan dengan konsep behaviorisme yang menekankan bahwa perilaku
belajar terbentuk melalui stimulus, respon, dan reinforcement. Dalam konteks tahfidz,
stimulus berupa pembacaan ayat, respon berupa hafalan, dan reinforcement berupa koreksi
maupun pujian dari guru. Pola pembelajaran di Pondok Pesantren Ummu Zainab
Annajiyah 2 terwujud dalam empat tahapan utama, yaitu pembiasaan, pengulangan,

setoran hafalan, dan muraja’ah.
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a. Tahap Pembiasaan

Pada tahap awal, santri dibiasakan membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah
tajwid sebelum masuk pada proses menghafal. Ibu Nyai Hj. Nanik Zahiroh
menegaskan:

“Prosesnya dimulai dari pembiasaan. Santri dibimbing membaca sesuai
tajwid, lalu menghafal ayat demi ayat. Biasanya mereka mengulang satu
ayat beberapa kali sampai benar-benar lancar. Setelah itu baru setor hafalan
kepada guru untuk dikoreksi. Jadi ada tahapan membaca, menghafal, setor,
lalu muraja’ah supaya hafalan lebih kuat.”

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa pembiasaan menjadi stimulus awal
yang membentuk respon santri berupa bacaan yang benar, sesuai dengan prinsip
behaviorisme.

b. Tahap Pengulangan

Tahap berikutnya adalah pengulangan hafalan, dengan metode yang dominan
yaitu wahdah (mengulang satu ayat hingga hafal) dan tikrar (pengulangan berkali-kali).
Ibu Nyai menambahkan:

“Kalau di sini, kami banyak memakai metode wahdah dan tikrar.
Kelebihannya, santri terbiasa mengulang ayat berkali-kali, jadi hafalan cepat
melekat. Selain itu, guru selalu mendampingi, sehingga bacaan tetap terjaga
sesuai tajwid. Jadi bukan sekadar hafal, tapi juga benar bacaannya.”

Hal ini menunjukkan bahwa pengulangan menjadi bentuk drill yang sesuai dengan
teori behaviorisme, di mana semakin sering suatu perilaku dilakukan, semakin kuat
asosiasi yang terbentuk.

c. Tahap Setoran Hafalan

Setelah menghafal, santri diwajibkan menyetorkan hafalannya kepada guru untuk
mendapatkan koreksi langsung. Pada tahap ini guru berperan memberikan
reinforcement berupa bimbingan dan motivasi. Seorang santri, Fenda Enjelita,
menyampaikan:

“Metode yang paling sering dipakai itu wahdah dan tikrar. Wahdah
membuat kami fokus satu ayat dulu sampai hafal, baru lanjut ayat
berikutnya. Tikrar membantu supaya hafalan makin kuat. Menurut saya

sangat membantu, karena tanpa diulang-ulang hafalan cepat hilang.”
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Keterangan ini menegaskan bahwa setoran hafalan merupakan bentuk respon
santri terhadap stimulus berupa pembiasaan dan pengulangan, yang kemudian
diperkuat dengan reinforcement guru.

d. Tahap Muraja’ah

Tahap terakhir adalah muraja’ah atau pengulangan hafalan yang telah dikuasai,
baik secara mandiri maupun bersama-sama. Tahap ini berfungsi menjaga hafalan agar
tidak mudah hilang serta mempersiapkan hafalan baru. Muraja’ah merupakan bentuk

reinforcement berulang yang membuat hafalan santri semakin kuat dan stabil.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa proses pembelajaran tahfidz di Pondok
Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 berlangsung sistematis dan sesuai dengan prinsip
behaviorisme. Empat tahapan yang dijalankan yaitu pembiasaan, pengulangan, setoran,
dan muraja’ah, merupakan mekanisme yang saling terkait dalam membentuk kebiasaan

santri agar mampu membaca sekaligus menghafal Al-Qur’an dengan baik.

. Peran guru dalam memberikan stimulus, koreksi, dan penguatan dalam proses
hafalan santri
Guru tahfidz berperan penting dalam membentuk perilaku belajar santri melalui
stimulus dan reinforcement. Dalam teori behaviorisme, kebiasaan belajar terbentuk melalui
hubungan antara stimulus yang diberikan guru dan respon yang muncul dari santri. Seperti
disampaikan oleh Ibu Syifa Rachma:
“Dalam pembelajaran tahfidz kami menggunakan metode wahdah dan
tasmi’. Santri wajib menyetorkan hafalan secara rutin sesuai jadwal yang
ditentukan.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa stimulus utama berupa kewajiban setoran harian
berfungsi menumbuhkan disiplin hafalan yang berulang.
Selain kewajiban setoran, guru juga mengatur target hafalan dan metode sesuai
kemampuan santri. Ibu Syifa menambahkan:
“Sebelum mengajar, kami menyiapkan jadwal setoran, menentukan target
hafalan, dan menyesuaikan metode dengan kemampuan santri agar mereka

lebih mudah mencapai target.”
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Hal ini menegaskan bahwa guru tidak hanya memberi stimulus, tetapi juga menciptakan
kondisi belajar yang sesuai sehingga respon santri lebih optimal. Jika ada santri yang
mengalami kesulitan, guru tetap memberikan reinforcement positif. Sebagaimana
diungkapkan beliau:
“Jika ada santri yang kesulitan, kami berikan bimbingan pribadi, tambahan
waktu, dan juga nasihat agar tetap semangat. Yang penting mereka tidak
mudah menyerah.”
Dari sisi santri, reinforcement guru terasa dalam bentuk motivasi, koreksi, dan
penghargaan. Seperti disampaikan Fenda Enjelita:
“Kalau setorannya bagus, biasanya kami dapat pujian atau doa dari
ustadzah. Kalau ada salah, langsung dikoreksi. Kadang juga diberi nasihat
agar lebih rajin muraja’ah supaya hafalan tidak hilang.”
Hal ini menunjukkan adanya reinforcement positif berupa pujian dan doa, sekaligus
reinforcement korektif melalui teguran dan nasihat. Dengan cara ini, semangat santri tetap
terjaga, sementara hafalan yang sudah diperoleh tidak mudah hilang.
Dengan demikian, penerapan stimulus dan reinforcement dalam pembelajaran tahfidz
di Pondok Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 mencerminkan prinsip operant
conditioning ala Skinner. Santri yang diberi pujian akan cenderung mengulang perilaku
baik, sedangkan yang mendapat koreksi akan belajar memperbaiki kesalahan. Pola ini

menjadikan proses menghafal lebih terarah, disiplin, dan berkelanjutan.

. Efektivitas pengajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di pesantren ummu
Zainab annajiyah 2 berdasarkan perspektif teori behaviorisme

Efektivitas pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Ummu Zainab Annajiyah 2 tampak jelas dari penerapan sistem pengajaran yang konsisten,
terstruktur, serta mampu memberikan hasil yang nyata bagi perkembangan hafalan santri.
Proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada capaian kuantitas hafalan, tetapi juga
kualitas bacaan, keteraturan muraja’ah, dan pembentukan kedisiplinan santri dalam
menjaga hafalan yang telah diperoleh.
Pengasuh pesantren, Ibu Nyai Hj. Nanik Zahiroh, menekankan bahwa keberhasilan hafalan
para santri sangat dipengaruhi oleh faktor pengulangan dan pembiasaan. Beliau

menyampaikan:
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“Sangat besar perannya. Prinsipnya, semakin sering diulang, semakin kuat
hafalannya. Itu sebabnya kami tekankan pembiasaan, mulai dari membaca
sampai menghafal. Jadi metode yang dipakai memang sesuai dengan cara
belajar pengulangan. Santri dilatih terus-menerus sampai hafalan mereka
betul-betul melekat.”
Dari keterangan tersebut dapat dilihat bahwa strategi pembelajaran yang dijalankan lebih
menekankan pada prinsip pembiasaan harian yang terjadwal. Melalui sistem setoran
hafalan harian, santri didorong untuk mengulang secara intensif, baik ketika membaca
sendiri maupun saat menyetorkan kepada ustadzah.
Hal senada juga disampaikan oleh guru pembimbing tahfidz, Ibu Syifa Rachma.
Menurutnya, tujuan utama program tahfidz di pesantren ini bukan hanya menjadikan santri
sekadar penghafal, tetapi juga memahami cara membaca yang benar sesuai kaidah tajwid
serta menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Beliau
menjelaskan:
“Tujuan utama dari pembelajaran tahfidz di pondok Ummu Zainab
Annajiyah 2 itu sebenarnya supaya santri bisa dekat dengan Al-Qur’an,
nggak hanya sekadar hafal, tapi juga bacaan mereka benar sesuai tajwid.
Harapannya, santri bisa menjaga hafalan dengan baik, mengamalkan isi Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, dan pada akhirnya bisa jadi generasi
Qur’ani yang berakhlak mulia.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tahfidz di pesantren
tidak hanya dilihat dari jumlah ayat atau surah yang mampu dihafalkan santri, tetapi juga
kualitas bacaan serta pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak. Dengan demikian,
kegiatan pengulangan dan setoran bukan semata-mata rutinitas mekanis, melainkan sarana
untuk menguatkan kedekatan santri dengan Al-Qur’an.
Efektivitas tersebut juga dapat ditinjau dari pengalaman langsung para santri. Fenda
Enjelita, salah seorang santri kelas VIII, menuturkan:
“Iya, menurut saya cara ini cukup memudahkan. Karena ada pengulangan
terus, hafalan jadi lebih kuat. Selain itu, dengan adanya muraja’ah bersama
teman-teman, hafalan lama juga tidak cepat lupa.”

Pengalaman santri tersebut memperlihatkan bahwa pengulangan, baik secara individu

maupun kolektif, memberikan dampak nyata terhadap kemampuan mereka dalam
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mempertahankan hafalan. Muraja’ah bersama teman sebaya menjadi salah satu bentuk
reinforcement yang efektif, karena selain menjaga hafalan lama tetap segar, juga
membangun rasa kebersamaan di antara santri.

Hasil observasi peneliti juga menguatkan keterangan tersebut. Santri terlihat
melaksanakan setoran hafalan secara rutin setiap pagi dan sore. Guru mendengarkan satu
per satu bacaan santri, kemudian memberikan koreksi langsung apabila terdapat kesalahan
tajwid atau kelancaran bacaan. Di samping itu, dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa
setiap santri memiliki buku catatan setoran hafalan yang ditandatangani guru sebagai bukti
pencapaian mereka. Sistem ini membantu santri lebih disiplin sekaligus memberi kontrol
yang jelas bagi guru dalam menilai perkembangan setiap anak.

Selain kegiatan setoran individu, terdapat pula program tasmi’ yang dilakukan secara
berkala di depan teman-teman sekelas maupun pada acara tertentu di pesantren. Tasmi’ ini
tidak hanya menjadi sarana evaluasi hafalan, tetapi juga melatih keberanian santri untuk
membaca Al-Qur’an di hadapan orang lain. Hal tersebut memberi penguatan tambahan
bagi santri dalam mempertahankan hafalan mereka.

Dari keseluruhan temuan, baik wawancara, observasi, maupun dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa proses pengajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 berlangsung efektif. Efektivitas ini terwujud melalui
konsistensi metode pembiasaan, pengulangan, setoran rutin, muraja’ah bersama, hingga
program tasmi’ yang mendukung penguatan hafalan. Dengan cara tersebut, santri tidak
hanya mampu mencapai target hafalan, tetapi juga menjaga kualitas bacaan serta berusaha

mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Pembahasan
1. Proses pembelajaran membaca dan menghaafal Al-Quran di PP. Ummu Zainab
Annajiyah 2 Bahrul Ulum
Proses pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren
Ummu Zainab Annajiyah 2 berlangsung secara sistematis melalui tahapan pembiasaan,
pengulangan, setoran hafalan, dan muraja’ah. Tahapan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tahfidz tidak dilakukan secara instan, melainkan melalui pembentukan
kebiasaan belajar yang konsisten. Dari sisi teori, praktik tersebut selaras dengan prinsip

behaviorisme yang menekankan terbentuknya perilaku melalui stimulus, respon, dan
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reinforcement. Guru memberikan stimulus berupa arahan, pembacaan ayat, serta
kewajiban setoran rutin, yang kemudian memunculkan respon berupa hafalan santri.
Respon ini diperkuat dengan reinforcement berupa koreksi, motivasi, maupun pujian.
Melalui pola yang terstruktur tersebut, hafalan santri menjadi lebih kuat, bacaan sesuai
kaidah tajwid, serta lebih mudah dipertahankan.

Temuan ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya pengulangan
dan reinforcement dalam pembelajaran. (Amsari & Mudjiran, 2018) menjelaskan bahwa
prinsip law of exercise Thorndike menggarisbawahi semakin sering suatu perilaku
diulang, maka semakin kuat kebiasaan itu terbentuk. Penerapan metode wahdah dan
tikrar di pesantren ini merupakan perwujudan nyata dari prinsip tersebut. Demikian pula
(Andriani et al.,, 2022) menegaskan bahwa teori behavioristik Skinner menempatkan
reinforcement positif sebagai unsur penting dalam memperkuat perilaku belajar. Temuan
penelitian ini juga memperkuat hasil kajian (Faridah & Asy’ari, 2024) yang menekankan
peran guru dan lembaga dalam menciptakan sistem pembelajaran tahfidz yang konsisten.
Demikian pula (Farizqi et al., 2025) yang membuktikan bahwa metode wahdah dan
muraja’ah efektif bila dipadukan secara berkesinambungan. Dengan demikian, praktik di
PP. Ummu Zainab Annajiyah 2 selaras baik dengan teori behaviorisme maupun dengan
hasil penelitian terdahulu.

Lebih jauh, temuan ini memiliki implikasi penting bagi pendidikan Islam.
Penerapan tahfidz berbasis prinsip behaviorisme terbukti sesuai dengan karakteristik
pesantren yang menekankan kedisiplinan, pembiasaan, dan rutinitas. Metode
pengulangan dan reinforcement tidak hanya efektif dalam membentuk hafalan, tetapi juga
dalam menjaga semangat serta ketekunan santri. Hal ini memberi gambaran bahwa
keberhasilan tahfidz tidak hanya ditentukan oleh target jumlah hafalan, melainkan juga
oleh kualitas bacaan, konsistensi muraja’ah, dan dukungan motivasi dari guru. Dengan
kata lain, pembelajaran tahfidz yang baik mampu menanamkan nilai kesabaran,
kedisiplinan, dan ketekunan yang merupakan bagian penting dari pendidikan karakter.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan tertentu. Data yang
dikumpulkan hanya berasal dari satu pesantren sehingga hasilnya belum bisa
digeneralisasikan ke lembaga tahfidz lain yang memiliki kondisi berbeda. Selain itu,
penelitian ini lebih menekankan aspek kualitatif sehingga belum mengungkap secara

kuantitatif tingkat capaian hafalan maupun retensi jangka panjang santri. Keterbatasan
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waktu penelitian juga membuat pengamatan lebih banyak berfokus pada aktivitas harian,
sehingga aspek berkelanjutan seperti keberlangsungan hafalan setelah santri lulus masih
belum tergali secara mendalam. Meski demikian, temuan ini tetap memberikan kontribusi
penting dalam memperkaya pemahaman tentang praktik pembelajaran tahfidz berbasis

behaviorisme di lingkungan pesantren.

Peran guru dalam memberikan stimulus, koreksi, dan penguatan dalam proses
hafalan santri.

Guru tahfidz di Pondok Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 memiliki peran
sentral dalam membentuk perilaku belajar santri melalui pemberian stimulus dan
reinforcement. Stimulus utama berupa kewajiban setoran hafalan rutin, penentuan target,
serta pemilihan metode pengajaran yang sesuai kemampuan santri, membantu
menumbuhkan disiplin dan keteraturan dalam proses hafalan. Dengan adanya stimulus
yang terstruktur ini, santri mampu merespon dengan lebih optimal, meningkatkan
konsistensi hafalan, serta membiasakan diri dalam membaca Al-Qur’an secara tartil dan
tertib.

Dari perspektif teori behaviorisme, praktik tersebut sesuai dengan prinsip operant
conditioning ala B.F. Skinner, di mana perilaku yang diinginkan diperkuat melalui
reinforcement. Reinforcement yang diberikan guru tidak hanya berupa pujian atau doa
(reinforcement positif), tetapi juga koreksi dan nasihat untuk memperbaiki kesalahan
(reinforcement korektif). Pendekatan ini memastikan bahwa santri terus terdorong untuk
berlatih, meningkatkan kualitas hafalan, serta memperbaiki bacaan yang belum sesuai
kaidah tajwid, sehingga terbentuk kebiasaan belajar yang berkelanjutan.

Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menekankan pentingnya
stimulus dan penguatan dalam pembelajaran berbasis behavioristik. (Amsari & Mudjiran,
2018) menegaskan bahwa latithan berulang dan bimbingan yang konsisten akan
memperkuat asosiasi perilaku, sedangkan (Andriani et al., 2022) menunjukkan bahwa
pemberian reinforcement positif maupun negatif dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Dalam konteks tahfidz, strategi guru ini terbukti mampu membentuk
perilaku belajar yang disiplin, fokus, dan berorientasi pada pencapaian target hafalan.

Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengajaran tahfidz tidak

hanya bergantung pada metode pengulangan (wahdah, tikrar), tetapi juga pada peran aktif
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guru dalam memberikan stimulus dan reinforcement yang tepat. Keterbatasan penelitian
ini, bagaimanapun, adalah fokusnya hanya pada satu pesantren putri, sehingga temuan
mungkin berbeda jika diterapkan pada konteks pesantren lain atau kelompok usia yang
berbeda. Penelitian lanjutan dapat memperluas sampel untuk memverifikasi konsistensi
efektivitas praktik behavioristik dalam pembelajaran tahfidz di berbagai lingkungan

pendidikan Islam.

Efektivitas pengajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di pesantren ummu
Zainab annajiyah 2 berdasarkan perspektif teori behaviorisme

Efektivitas pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 dapat dilihat dari kemampuan santri
mempertahankan hafalan, membaca sesuai tajwid, dan konsisten dalam muraja’ah. Proses
pengulangan, pembiasaan, dan penguatan yang diberikan guru membentuk perilaku
belajar yang terstruktur, sehingga hafalan santri lebih mudah melekat dan bertahan lama.
Mekanisme ini sesuai dengan prinsip behaviorisme, di mana pengulangan (drill) dan
reinforcement menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk kebiasaan belajar. Pola ini
menjadikan pembelajaran tahfidz efektif karena tidak hanya mengandalkan hafalan
sementara, tetapi juga memperkuat keterampilan membaca yang benar.

Dari sisi teori, praktik yang diterapkan di pesantren ini sejalan dengan konsep
classical conditioning Pavlov dan operant conditioning Skinner. Stimulus berupa
pembiasaan membaca, pengulangan ayat, serta setoran hafalan menimbulkan respon
berupa hafalan yang benar dan terjaga. Reinforcement guru, baik positif berupa pujian
dan doa, maupun korektif berupa bimbingan dan nasihat, memperkuat perilaku belajar
yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan temuan (Farizqi et al., 2025) dan (Maulana et al.,
2025), yang menunjukkan bahwa metode wahdah dan tikrar efektif meningkatkan hafalan
melalui pengulangan sistematis dan penguatan guru.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa efektivitas pengajaran tahfidz sangat
bergantung pada kombinasi antara metode pengulangan dan peran aktif guru dalam
memberikan stimulus serta reinforcement. Penerapan prinsip behavioristik tidak hanya
membuat hafalan lebih stabil, tetapi juga menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan
motivasi internal santri. Strategi ini dapat dijadikan model pembelajaran tahfidz yang

dapat diadaptasi di pesantren lain dengan karakteristik santri yang serupa.
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Keterbatasan penelitian ini adalah fokusnya hanya pada satu pesantren putri di
tingkat menengah, sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Selain itu, pengaruh
faktor eksternal seperti lingkungan rumah, motivasi pribadi santri, dan variasi metode
pengajaran lain belum dianalisis secara mendalam. Penelitian lanjutan dapat memperluas
konteks untuk menilai konsistensi efektivitas pendekatan behavioristik dalam pengajaran

tahfidz di berbagai pesantren dan kelompok usia yang berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Pondok Pesantren Ummu Zainab Annajiyah 2 Bahrul
Ulum, proses pembelajaran membaca dan menghafal Al-Qur’an berlangsung secara sistematis
melalui tahapan pembiasaan, pengulangan, setoran hafalan, dan muraja’ah. Guru memiliki
peran penting dalam memberikan stimulus, koreksi, dan reinforcement, sehingga perilaku
belajar santri terbentuk secara konsisten. Penerapan prinsip behaviorisme, seperti
pengulangan (drill) dan reinforcement positif maupun korektif, terbukti memperkuat hafalan,
menjaga konsistensi bacaan sesuai tajwid, dan meningkatkan kedisiplinan santri dalam
menghafal.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap ilmu pendidikan Islam,
khususnya pembelajaran tahfidz, dengan menunjukkan bahwa metode wahdah dan tikrar yang
dikombinasikan dengan peran aktif guru dapat menjadi model pembelajaran Al-Qur’an yang
efektif dan kontekstual di pesantren putri tingkat menengah. Penelitian selanjutnya disarankan
untuk memperluas cakupan sampel dan meneliti faktor eksternal seperti motivasi, lingkungan
rumah, serta variasi metode pengajaran lain untuk menilai konsistensi efektivitas pendekatan

behavioristik dalam pembelajaran tahfidz secara lebih komprehensif.
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